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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas 

limpahan nikmat dan karunia-Nya yang telah diberikan sehingga 

penulis berhasil menyelesaikan buku dengan baik. Buku yang 

EHUMXGXO� ´'DVDU-'DVDU� .HVHKDWDQ� /LQJNXQJDQµ� GLVXVXQ� GHQJDQ�

harapan dapat membantu mahasiswa, dosen maupun masyarakat 

umum yang mencari referensi terkait kesehatan lingkungan. 

Kesehatan lingkungan tidak hanya mencakup tentang 

hygiene dan sanitasi tetapi juga tentang aspek lingkungan lainnya 

yang seperti bahan kimia berbahaya dan racun, bahaya pekerjaan 

dan cuaca ekstrim. Kesehatan lingkungan menjadi salah satu faktor 

penentu kesehatan pada masyarakat. 

Buku tentang kesehatan lingkungan ini dikemas dan disusun 

dalam 12 bab, yaitu: 

BAB 1 Kesehatan Masyarakat dan Kesehatan Lingkungan 

BAB 2 Pengantar Ekologi 

BAB 3 Konsep Terjadinya Penyakit Terkait Lingkungan 

BAB 4 Hidrologi 

BAB 5 Limbah Cair Domestik dan Industri 

BAB 6 Air Bersih dan Pnyehatan Air 

BAB 7 Sampah Padat 

BAB 8 Pengendalian Vektor 

BAB 9 Higenie Sanitasi Makanan dan Minuman 

BAB 10  Perumahan dan Permukiman 

BAB 11 Pencemaran Udara 

BAB 12 Bahan Buangan Beracun dan Limbah Rumah Sakit  

Penyusunan dan penulisan buku ini mungkin ada 

kekurangan yang tidak sengaja ataupun karena perkembangan 

ilmu pengetahuan yang belum penulis ketahui, sehingga buku ini 

masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu masukan dan saran yang 

membangun sangat kami harapkan demi sempurnanya buku ini.  

  



LY 
 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah mendukung dalam penyelesaian buku ini. Terutama 

pihak yang telah membantu terbitnya buku ini dan telah 

mempercayakan mendorong, dan menginisiasi terbitnya buku ini. 
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KESEHATAN 

LINGKUNGAN 

BAB  

1  

KESEHATAN MASYARAKAT DAN KESEHATAN LINGKUNGAN 

Dedi Mahyudin Syam, S.KM., M.Kes. 

 

A. Pendahuluan 

Kesehatan masyarakat adalah ilmu dan seni memelihara, 

melindungi dan meningkatkan kesehatan masyarakat melalui 

usaha-usaha masyarakat dalam pengadaan pelayanan 

kesehatan berupa pencegahan dan pemberantasan penyakit. 

Pokok keilmuan kesehatan masyarakat terdiri dari dua disiplin 

keilmuan yaitu biomedis dan ilmu sosial sesuai dengan 

perkembangan ilmu kesehatan masyarakat. Ranah ilmu 

kesehatan masyarakat merupakan ilmu dan seni yang 

bersinergi dalam bidang preventif dan promotif. Pandangan 

bahwa ilmu kesehatan masyarakat itu hanya berupa kegiatan 

penyuluhan perlu diluruskan. Untuk itu kita perlu paham 

tentang konsep ilmu kesehatan masyarakat terlebih dahulu. 

Pada saat mempelajari kesehatan masyarakat maka yang 

pertama sekali yang harus kita ketahui adalah konsep 

kesehatan masyarakat. Pengetahuan mengenai konsep 

kesehatan masyarakat akan dibahas pada Bab ini. Topik yang 

dibahas pada Bab 1 ini terdiri dari sejarah dan perkembangan 

ilmu kesehatan masyarakat, pengertian dan tujuan kesehatan 

masyarakat, ruang lingkup dan sasaran kesehatan masyarakat 

serta prinsip-prinsip dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

derajat kesehatan masyarakat. 
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PENGANTAR EKOLOGI  

Dr. Tjitrowati Djaafar SKM., M.Kes 

 

 

A. Pendahuluan 

Alam lingkungan bukan merupakan unsur penentu lagi 

terhadap segala aktivitas manusia yang hidup di daerah itu. 

Faktor penentu primer ialah tingkat kebudayaan dan teknologi 

manusia sedangkan kondisi alam lingkungan hanyalah faktor 

penentu sekunder. Misalnya, laut dapat diarungi, tebing tinggi 

dapat dilangkahi, bulan dapat didarati dengan hasil teknologi. 

Meskipun demikian, di dalam alam moderpun tetap masih ada 

faktor-faktor alam yang menghambat kegiatan manusia dalam 

memanfaatkan sumber daya alam yang disajikan oleh alam 

lingkungannya. Masih tetap ada rintangan-rintangan alam yang 

tidak dapat dikalahkan oleh manusia walaupun dibantu oleh 

ilmu dan teknologi mutakhir yang dimilikinya. Walaupun 

demikian sesungguhnya makin lebih banyak pilihan dan 

peluang-peluang dalam mengelola dan memanfaatkan 

kekayaan alam lingkungannya. Pada tahap ini orang tidak lagi 

menganut pendapat fisis determinisme dan posibelisme, 

melainkan probabelisme. 

 

B. Pengertian Ekologi 

Istilah ekologi berasal dari kata dalam bahasa Yunani 

yaitu oikos yang berati rumah dan logos yang berarti ilmu. Istilah 

ini mula-mula diperkenalkan oleh Ernst Haeckel pada tahun 
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Ernest heackel(1834-1419), ahli zoologi jerman. 

E.p odum(odum, E.p 1993. Dasar-dasar ekologi yogyakarta: 
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3  

KONSEP TERJADINYA PENYAKIT TERKAIT LINGKUNGAN 

Sapriana, SKM.,M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Kondisi lingkungan yang buruk dapat menyebabkan 

gangguan terhadap mahluk yang hidup di atasnya termasuk 

manusia. Gangguan pada tubuh manusia di kenal dengan istilah 

penyakit. Penyakit adalah suatu proses gangguan fisiologis (faal 

tubuh) serta atau gangguan psikologis, mental maupun suatu 

gangguan tingkah laku (behaviour). Berdasarkan pengertian 

penyakit tersebut, maka sehat dapat diartikan sebagai keadaan 

sempurna fisik, mental dan sosial dan bukan berarti hanya bebas 

dari penyakit atau kelainan serta cacat. Dengan demikian, sakit 

adalah suatu penyimpangan kondisi dari status penampilan 

yang optimal.  

Proses dari sehat menjadi penyakit dimulai dengan 

paparan, dan paparan mengharuskan inang berada dalam 

kondisi rentan. Oleh karena itu, paparan dapat didefinisikan 

sebagai situasi di mana pejamu dipengaruhi atau berinteraksi 

dengan faktor lingkungan yang dapat mendorong proses 

tersebut, serta elemen penyebab primer atau sekunder. 

Sedangkan kerentanan dapat didefinisikan sebagai keadaan di 

mana inang rentan terhadap pengaruh eksternal atau 

berinteraksi dengan faktor-faktor penyebab, sehingga penyakit 

lebih mungkin terjadi. 
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A. Pendahuluan 

Air adalah sumber daya alam yang penting dan tak 

tergantikan. Untuk mengelola sumber daya air dengan efisien 

dan berkelanjutan, pemahaman tentang siklus air dan 

karakteristiknya di berbagai kondisi geografis dan iklim 

diperlukan. 

Pencemaran air menjadi isu global. Melalui hidrologi, kita 

dapat memahami proses-proses alam yang mempengaruhi 

kualitas air, seperti infiltrasi, perkolasi, dan interaksi air 

permukaan dengan air tanah. Hidrologi memainkan peran 

penting dalam memahami dan mencegah bencana alam seperti 

banjir, tanah longsor, dan kekeringan. 

Air adalah komponen kunci dalam pertanian. Hidrologi 

membantu memahami ketersediaan air untuk irigasi, efek dari 

praktek irigasi, dan dampak dari perubahan iklim terhadap 

sumber air untuk pertanian. Dengan adanya perubahan iklim, 

pola hidrologi di berbagai tempat di dunia juga berubah. Untuk 

mengantisipasi dan menyesuaikan diri dengan perubahan 

tersebut, pemahaman tentang hidrologi sangat diperlukan. 

Air terdapat di atmosfer dalam tiga bentuk: dalam bentuk 

uap yang tak kasat mata, dalam bentuk butir cairan dan hablur 

es. Kedua bentuk yang terakhir merupakan curahan yang 

kelihatan, yakni hujan, hujan es, dan salju. Air adalah salah satu 
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A. Limbah Cair Domestik 

Saat ini air menjadi masalah yang perlu mendapat 

perhatian yang seksama dan cermat. Karena itu untuk 

mendapatkan air yang bersih, sesuai dengan standar yang 

ditentukan, saat ini menjadi barang yang langkah karena air 

telah banyak tercemar oleh berbagai-macam limbah dari hasil 

kegiatan manusia, baik limbah dari kegiatan rumah tangga, 

limbah dari kegiatan industri dan kegiatan-kegiatan lainnya. 

Ketergantungan manusia terhadap air pun semakin besar sejalan 

dengan perkembangan penduduk yang semakin meningkat.  

Air limbah rumah tangga atau domestik adalah air 

buangan yang berasal dari aktifitas untuk kebersihan yaitu 

gabungan limbah dapur, kamar mandi, toilet, cucian, dan 

sebagainya (Puji dan Nur Rahmi, 2009). Komposisi limbah cair 

rata-rata mengandung bahan organik dan senyawa mineral 

yang berasal dari sisa makanan, urin, dan sabun. Sebagian 

limbah rumah tangga berbentuk suspensi, lainnya dalam bentuk 

bahan terlarut. Di kota besar misalnya, beban organik (organic 

load) limbah cair domestik dapat mencapai sekitar 70% dari 

beban organik total limbah cair yang ada dikota tersebut. 

Limbah cair rumah tangga memiliki karakteristik yaitu TSS 25-

183 mg/l, COD 100-700 mg/l, BOD 47-466 mg/l, Total Coliforms 

56 - 8,03x107 CFU/100 ml (Li, 2009).  
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A. Pendahuluan 

Air merupakan senyawa yang paling berperan bagi 

kehidupan di alam semesta, khususnya manusia. Air 

memberikan berbagai manfaat untuk kelangsungan hidup 

manusi. Manfaat air bagi kehidupan sehari-hari bagi manusia 

dirasakan secara langsung maupun tidak langsung. Secara 

langsung diri manusia sendiri sangat membutuhkan air baik 

untuk memenuhi kebutuhan air dalam tubuh maupun 

memenuhi kebutuhan lain seperti mencuci, masak dan mandi. 

Manfaat air juga dibutuhkan secara tidak langsung bagi manusia 

yaitu melalui hewan dan tumbuhan. Hewan dan tumbuhan 

adalah dua makhluk hidup lain selain manusia di dunia ini yang 

sangat dibutuhkan oleh manusia. Tanpa adanya kedua makhluk 

ini maka manusia tak akan bisa hidup karena semua makhluk 

hidup membentuk dalam sistem rantai makanan dimana apabila 

salah satu tidak ada maka yang lain pun tak bisa hidup. Tanpa 

tumbuhan manusia tak akan bisa bernafas, tanpa hewan 

berbagai sumber makanan manusia hilang. Tanpa hewan 

tumbuhan tak akan bisa tumbuh. Tanpa tumbuhan hewan pun 

tak akan hidup. Sementara tumbuhan dan hewan pun 

memerlukan air dalam kehidupannya. Air merupakan senyawa 

paling penting bagi kelangsungan hidup di alam semesta.  
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A. Pengertian Sampah  

Sampah ialah bahan yang tidak dipakai lagi (refuse) 

karena telah diambil bagian utamanya dengan pengolahan 

(Khaeruddin 2011). 

Menurut definisi World Health Organization (WHO) 

sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak di pakai, 

tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang yang berasal dari 

kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya (Dobiki 

2018). 

Menurut UU Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan 

Sampah, dijelaskan bahwa sampah merupakan permasalahan 

nasional sehingga pengolahannya perlu dilakukan secara 

komprehensif dan terpadu dari hulu ke hilir agar memberikan 

manfaat secara ekonomi, sehat bagi masyarakat, dan aman bagi 

lingkungan, serta dapat mengubah perilaku masyarakat. (Dobiki 

2018). 

Berdasarkan SK SNI tahun 1990, sampah adalah limbah 

yang bersifat padat yang terdiri dari zat organik dan zat 

anorganik yang dianggap tidak berguna lagi dan harus dikelola 

agar tidak membahayakan dan melindungi infestasi 

Pembangunan. (Dobiki 2018). 

SDPSDK� LDODK� VHEDJLDQ�GDUL� VHVXDWX�\DQJ� WLGDN�GLSDNDL��

GLVHQDQJL� DWDX� VHVXDWX� \DQJ� KDUXV� GLEXDQJ�� \DQJ� XPXPQ\D�

EHUDVDO�GDUL� NHJLDWDQ� \DQJ�GLODNXNDQ� ROHK�PDQXVLD� �WHUPDVXN�
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A. Pengantar dan Sejarah Singkat 

Pengendalian vector mulai diketahui secara umum 

VHWHODK�NHMDGLDQ�´�6LOHQW�6SDULQJ� ��\DQJ�GLSRSXOHUNDQ�ROHK�,EX�

Rachel Carson seorang intelektual Biologi . 

Pengendalian vector yang diasosiakan sebagai kegiatan 

monitoring dan pengukuran parameter/index kevektoran 

disuatu lingkungan pemukiman dan atau industry. Kegiatan 

pengendalian secara harfiah dapat dikategorikan sebagai suatu 

kegiatan eliminasi vector yang sangat bertolak belakang dengan 

konsep tahun 1980an ke bawah yang dikenal dengan intilah 

Eradikasi yang bermakna pemberantasan vector. 

Pengendalian vector dilatarbelakangi oleh permasalahan 

penyakit tular vector yang masih merupakan masalah kesehatan 

yang cukup penting di Negara kita, disebabkan belum semua 

penyakitnya terdapat vaksinnya atau obat paten 

penyembuhannya sehingga kegiatan pengendalian vektornya 

sebagai salah satu cara pemutusan mata rantai 

penularanmenjadi sangat penting. Olehnya untuk berhasil 

dengan baiknya kegiatan pengendalian vector diperlukan 

pengetahuan dan pemahaman karakteristik vektornya, antara 

lain identifikasi spesies, bionomic memengang peranan penting 

oleh Endang Rahayu S. (2011) Demikian halnya yang jelaskan 

oleh Trihono ( 2011 ) bahwa Indonesia dibebani dengan beban 

ganda penyakit yaitu penyakit tidak menular dan adanya 
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A. Pendahuluan  

Makanan adalah hal mendasar yang penting untuk 

bertahan hidup. Makanan dapat menjadi penyebab penularan 

penyakit, tetapi merupakan faktor paling penting dalam 

menentukan tingkat kesehatan seseorang dan menyediakan 

kebutuhan nutrisi mereka. Makanan yang dibutuhkan harus 

bergizi dalam arti memiliki jumlah ideal vitamin, mineral, 

hidrasi, arang, lemak, dan nutrisi lainnya. Makanan harus bersih 

dan higienis, serta murni dan utuh dalam arti tidak termasuk 

bahan pencemar. Makanan yang dihasilkan apabila dari salah 

satu faktor ini terganggu akan mengakibatkan penyakit, 

keracunan makanan, dan masalah kesehatan lainnya. 

 

B. Pengertian Higenie Sanitasi Makanan dan Minuman 

Higenie merupakan sebuah usaha kesehatan preventif, 

kebersihan berkonsentrasi pada upaya melindungi kesehatan 

pribadi individu dan kehidupan manusia. Menurut BP-PAUD 

dan DIKMAS, higiene adalah ilmu yang berhubungan dengan 

menjaga kesehatan dan mencegah penyakit (BP-PAUD dan 

DIKMAS, 2018). Hygiene merupakan upaya untuk 

mempromosikan dan menjaga kebersihan diri. Misalnya, 

mencuci tangan, mencuci piring, dan membuang makanan yang 

telah dirusak (PERMENKES RI 2004). 
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A. Pendahuluan 

Setiap Manusia pasti memiliki kebutuhan dasar yang 

harus terpenuhi, salah satu diantaranya adalah kebutuhan dasar 

primer yaitu sandang, pangan dan papan, yang diwujudkan 

dalam bentuk pakaian, makanan dan rumah. Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 menjamin 

perlindungan terhadap hak asasi manusia. Salah satunya adalah 

seperti yang tertera dalam Pasal 28 H ayat (1) menyebutkan 

bahwa setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, 

bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang 

baik dan sehat serta memperoleh pelayanan kesehatan. 

Berdasarkan ketentuan tersebut, negara bertanggung jawab 

melindungi segenap bangsa Indonesia melalui penyelenggaraan 

perumahan bagi masyarakat. 

Tempat tinggal sering dipandang hanya sebagai bentuk 

fisik sebuah rumah (house, dwelling, atau shelter) yang memang 

mudah dikenali dan diidentifikasi. Hal ini mencerminkan bahwa 

tempat tinggal hanya difungsikan sebagai tempat berlindung 

atau melindungi diri dari kondisi alam yang tidak selamanya 

menguntungkan. Seiring dengan perkembangan jaman, 

pemahaman tempat tinggal tidak lagi dipandang sebagai bentuk 

fisik sebuah tempat berlindung saja , tetapi pemahaman tersebut 

telah bergeser ke berbagai aspek kehidupan, misalnya sebagai 
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PENCEMARAN UDARA 

A.Bungawati, SKM., M.Si 

 

A. Pendahuluan 

Pencemaran lingkungan atau polusi adalah proses 

masuknya polutan ke dalam suatu lingkungan sehingga dapat 

menurunkan kualitas lingkungan tersebut. 

Pencemaran udara dapat diartikan dengan turunnya 

kualitas udara, sehingga udara mengalami penurunan mutu 

dalam penggunaannya dan akhirnya tidak dapat dipergunakan 

lagi sebagai mana mestinya sesuai dengan fungsinya. 

Pada intinya pengertian pencemaran udara adalah 

masuknya, atau tercampurnya, unsur-unur berbahaya ke dalam 

atmosfer yang dapat mengakibatkan terjadinya kerusakan 

lingkungan, gangguan pada kesehatan manusia serta secara 

umum menurunkan kualitas lingkungan. Pencemaran udara 

dapat terjadi di mana-mana, misalnya, di dalam rumah, sekolah, 

kantor atau yang sering disebut sebagai pencemaran.  

 

B. Sebab-Sebab Pencemaran Udara 

1. Industri 

Sektor industri merupakan penyumbang pencemaran 

udara melalui penggunaan bahan bakar fosil unluk 

pembangkit tenaga. Salah satu penyebab meningkatnya 

pencemaran udara di Indonesia adalah urbanisasi dan 

industrialisasi yang lumbuh dengan cepal letap; tidak 
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Dr. Sugeng Nuradji, SST. MT 

 

A. Pendahuluan 

Meningkatnya kegiatan pembangunan di Indonesia era 

sekarang ini dapat mendorong peningkatan penggunaan bahan 

berbahaya dan beracun (B3) diberbagai sektor seperti industri, 

pertambangan, pertanian dan dibidang kesehatan. B3 tersebut 

dapat berasal dari dalam negeri maupun dari luar negeri 

(impor). B3 yang dihasilkan dari dalam negeri, ada yang 

diekspor ke suatu negara tertentu. Proses impor dan ekspor ini 

semakin mudah untuk dilakukan dengan masuknya era 

globalisasi. 

Selama 4 dekade terakhir, penggunaan dan jumlah B3 di 

Indonesia semakin meningkat. Penggunaan B3 yang terus 

meningkat dan tersebar luas di semua sektor apabila 

pengelolaannya tidak dilakukan dengan baik, maka akan dapat 

menimbulkan kerugian terhadap kesehatan manusia, mahluk 

hidup lainnya dan lingkungan hidup, seperti pencemaran udara, 

pencemaran tanah, pencemaran air, dan pencemaran laut.  

Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) merupakan suatu zat, 

bahan kimia dan biologi, baik dalam bentuk tunggal maupun 

campuran, yang dapat membahayakan kesehatan dan 

lingkungan secara langsung maupun tidak langsung. Bahan 

tersebut memiliki beberapa sifat, antara lain: beracun, penyebab 

kanker (karsinogenik), penyebab kecacatan pada janin selama 

masa kehamilan (teratogenik), penyebab perubahan genetika 
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